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ABSTRACT

Pasang baru is an unit in PT Telkom Akses to install internet access in customer's by
instaling fiber optic cable and supporting equipment. The work process that most pasang
baru technicians do is work at heights like utility poles, ceilings and rooftops, close to the
risk of falling, slipping and electrocution. The company has established controls like
providing PPE and OHS training, but these control efforts have not been maximal. This
because the lack of compliance and awareness of using PPE and knowing about unsafe
areas. The purpose of this study is to identify the risk of work in the altitude area using the
JSA method, calculate and analyze the risk value, and provide recommendations to the
company. The research data get by documentation, observation, interviews and discussions
with experts and OHS experts. The results of the study obtained seven of work structures,
33 stages of work and 59 sources of risk. The forms of risk include electric shock on poles
and ceilings, falling from a height of 4M more, traffic accidents, scratches, pinched by work
tools, sprained limbs, animal shock and time losses. Recommendations from this research
are improving the system, providing tools, upgrading skills and OHS knowledge.

Keywords: OHS, PPE, Fiber Optic, JSA

PENDAHULUAN lebih efisien. Tingkatan pelaksanaan JSA
Kecelakaan kerja adalah kejadian di terdii  dari empat langkah  yakni,
tempat kerja yang tidak terduga dan tidak menentukan struktur pekerjaan yang akan
diinginkan yang akan mengakibatkan dianalisa, mengurai perkerjaan menjadi
kerugian harta benda, fisik dan kematian. tahapan tugas, mengindentifikasi bahaya
(Siti  Riptifah Tri  Handari, 2019). dan menentukan prosedur pengendalian
Kecelakaan kerja bisa dikurangi dengan untuk mengurangi bahaya (Dana, 2015).
cara mengidentifikasi bahaya sebelum Penelitian yang dilakukan oleh Mawazirul
terjadinya sebuah kecelakaan, metode Akbar pada Proyek Pembangunan
tersebut adalah JSA (Job  Safety Jembatan Sikatak Universitas Diponegoro
Analysis). Tujuan dari metode ini untuk setelah dilakukan identifikasi bahaya
mencegah  bahaya ditempat Kkerja mengunakan JSA didapatkan bahwa
sehingga membuat pekerjaan menjadi memakai APD, penyediaan prosedur
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pelaksanaan pekerjaan dan mengadakan

safety induction, briefing safety talk,
evaluasi meeting, safety patrol,
penyediaan rambu yang jelas dan
penataan peralatan kerja yang rapi,
merupakan upaya penerapan serta
pengendalian K3 diarea proyek
(Muhammad Ilham Mawazirul Akbar,

Riska Dwi Anggara, Kartono Wibowo,
Djoko Susilo Adhy, 2020). Penelitian
dilakukan oleh Jounne Porawouw di PT
Meares Soputan Mining (MSM) Likupang
menggunakan JSA, upaya dalam aspek
pengendalian untuk mengurangi risiko K3
adalah memakai APD, administrasi
kontrol, dan melakukan breafing sebelum
bekerja. (Porawouw et al., 2020).

PT Telkom Akses merupakan anak
perusahaan PT Telkom yang memiliki
wilayah  kerja  diseluruh  Indonesia.
Karyawan PT Telkom Akses area Riau
Kepulauan berjumlah 246. Pasang baru
adalah unit kerja di perusahaan yang
melayani permintaan pelanggan baru
terhadap kebutuhan internet. Instalasi
pasang baru artinya menginstalasi alat
pendukung dan melakukan penarikan
kabel fiber optic dari sentral Telkom
menuju tempat pelanggan. Proses kerja
yang paling banyak dilalui teknisi adalah
pekerjaan di area tinggi seperti tiang
utilitas, plafon, rooftop rumah atau
gedung. Aktivitas operasional ini erat
dengan risiko terjatuh, tergelincir dan
tersetrum  listrik. Perusahaan telah
membentuk pengendalian seperti
menyediakan APD dan pelatihan K3,
namun upaya tersebut belum maksimal.
Terbukti masih ada kecelaakaan kerja
ringan hingga berat. Hal tersebut karena
kurangnya kepatuhan dan kesadaran
teknisi menggunakan APD dan
pengetahuan tetang bekerja di area yang
tidak aman. Kasus kecelakaan saat
bekerja yang pernah terjadi antara lain di
Semarang, Januari 2017 terpeleset dari
tangga tanpa menggunakan APD.
Bengkulu, September 2017 tersetrum
listrik saat di tiang. Pulau Tarempa, Maret
2019 tersetrum listrik di plafon rumah.
Aceh, April 2020 tersetrum listrik di tiang
dan Batam, Januari 2021 tergelincir
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karena tangga patah dan tidak memakai
APD.

Berdasarkan penjabaran masalah
tersebut, penulis melakukan penelitian
untuk mengidentifikasi risiko K3 pekerjaan
teknisi pasang baru di area ketinggian
menggunakan metode JSA, menghitung
dan menganalisa nilai risiko K3 yang
terjadi pada pekerjaan tersebut. Adapun
tujuan  dari  penelitan  ini  untuk
mendapatkan rekomendasi perusahaan
agar upaya pengendalian K3 maksimal
dan kecelakaan kerja bisa dihindari.

KAJIAN TEORI

Berdasarkan Undang-undang No. 1
Tahun 1970 tentang keselamatan Kerja,
pada setiap pekerja mempunyai hak
menerima perlindungan dan keselamatan
saat melakukan pekerjaan ditempat kerja
yang penting terjamin keselamatannya,
sehingga kewajiban saat menerapkan K3

dalam sebuah instansi ataupun
perusahaan hukumnya wajib (Asilah &
Yuantari, 2020). Kecelakaan kerja

merupakan suatu kejadian yang tidak
terkendali, tidak direncanakan dan tidak
dikehendaki (uncontrolled, unplanned and
undesired) pada saat bekerja, yang
disebabkan, baik secara tidak langsung
maupun secara langsung, akibat kegiatan
tidak aman, sehingga terhentinya kegiatan
kerja (Budiyanto & Abdullah, 2019).
Tingginya angka kasus kecelakaan kerja
tersebut menimbulkan pertanyaan
bagaimana peran perusahaa untuk
menekan kasus kecelakaan kerja (Elva
Susanti, 2019)

Metode JSA adalah suatu cara
mengidentifikasi bahaya pada suatu
lingkungan  kerja  sekalian usaha

pengendalian serta penanggulangan guna
mencegah penyakit akibat kerja dan
penyakit kecelakaan yang dapat timbul
dari suatu pekerjaan (Ilmansyah et al.,

2020). Metode JSA mampu
mengidentifikasi bahaya yang
sebelumnya tidak terdeteksi serta

menambah pengetahuan pekerjaan akan
bahaya, dampak bahaya serta cara
pemeriksaan yang benar. JSA berperan
demi  meningkatkan kesadaran K3
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karyawan, meningkatkan intensitas serta
kualitas komunikasi antara pekerja dan
pengawas. (Pipit Marfiana et al., 2019).
Analisis  risiko merupakan  suatu
kegiatan sistematik demi menggunakan
informasi yang ada untuk mendeterminasi
seberapa besar konsekuensi,
kemungkinan serta paparan dari kejadian
yang ditimbulkan. Menurut AS/NZS
4360:2004: risk management (Australian
Standard/New Zealand Standard
4360:2004) ditemukan tiga metode yang
dapat dibuat untuk menganalisis risiko di
tempat kerja. Pertama analisis risiko
kualitatif adalah metode ini memerlukan
bentuk matriks risiko melalui dua
parameter, yakni konsekuensi serta
kemungkinan. Kedua analisis risiko semi

kuantitatif ~ yang mempertimbangkan
konsekuensi serta dua elemen, vyaitu
kemungkinan dan paparan interaksi

pekerja dengan sumber risiko sebagai
frekuensi. Ketiga analisis risiko kuantitatif
merupakan analisis risiko yang
mendefinisikan kemungkinan outcome
yaitu total risiko dari semua potensi risiko
yang mungkin terjadi (Atyanti Dyah
Prabaswari, Maharani Maulda, Amarria
Dila Sari, 2017).

METODE PENELITIAN

| STUDI PENDAHULUAN |
v

IDENTIFIKASI MASALAH
1. Banyaknya kasus kecelakaan kerja teknisi pasang
baru pada aktivitas instalasi di ketinggian.
2. Kurangnya kepatuhan teknisi mentaati peraturan
penggunaan APD serta pengetahuan dan kesadaran
bekerja di area yang tidak aman.
3. Upaya pengendalian K3 Perusahaan PT Telkom
Akses untuk mencegah kecelakaan kerja di ketinggian
belum maksimal.

v

TUJUAN PENELITIAN

1. Mengidentifikasi risiko K3 pekerjaan teknisi pasang baru di
area ketinggian.

2. Menghitung dan menganalisa nilai risiko K3 yang terjadi pada
pekerjaan tersebut menggunakan metode JSA (Job Safefy
Analysis).

3. Memberikan rekomendasi kepada perusahaan untuk
memaksimalkan upaya pengendalian K3.

v

PEMBATASAN MASALAH
Percitan diakukan d unit pasang bam PT Takam Aises Ama
Rau Kepulson kegatan poda fang utiitas don inetabe] kabd
el dan gedung Andins sels perdden csko K3
mENQQUNAAN medocka JSA analisis deikd semi auantkate
ASNZS 43502004
[
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v ! N
STUDI PUSTAKA STUDI LAPANGAN

Buku & jumal 1 Observasi & dokumentasi
limiah 2 Wawancara & diskusi
I J

v
PENGUMPULAN DATA

1. Profile perusahaan

2 Data kecelakaan kerjs pada tahun 2017-2021

3 Struktur pakerjaan pasang baru

4 Tahapan tugas pekerjaan pasang baru

5 Resiko K3 pada tahapan tugas dan pengendalian
vang sudah ada dari perusahaan

Y
PENGOLAHAN DATA

Identifixasi pekerjaan

Identifikasi risiko K3 JSA

Menghtung nilai risiko yang teradi berdasarkan
metode analisis rsko Semi Kuantitatf AS/NZS
4360:2004 (konsekuensi, paparan, kemungkinan)
Level risiko *konsekuensi » paparan * kemungkinan
Evaluasi kategori risiko berdasarkan level risiko

6 Analisis pengendallan risko berdasarkan prioritas
fisiko skor tertinggi

WA -

T

v

HASIL AKHIR
Mendapatkan rekomendasi untuk perusahaan

Gambar 1. Desain Penelitian
(Sumber: Data Penelitian, 2021)

Pada penelitian ini yang menjadi
variabel bebas yaitu aktivitas teknisi
pasang baru yang dilakukan di area
ketinggian. Lokasi atau area masing-
masing aktivitas kerja seperti di tiang
utilitas, instalasi rumah dan instalasi
gedung dalam kategori aman atau
berbahaya. Selanjutnya perilaku teknisi
terkait kepatuhan terhadap peraturan
perusahaan dalam upaya pengendalian
K3 saat ini yakni, konsistensi dan
kesadaran penggunaan alat pelindung dir
(APD). Variabel terikat yaitu tingkat risiko
bekerja di ketinggian pada teknisi pasang
baru.

Populasipada penelitian ini merupakan
semua pekerja pada unit pasang baru
berjumlah 192 orang. Teknik pengambilan
sampel yaitu non probabilitas dengan
pendekatan purposive sampling dimana
penulis melakukan wawancara dan
diskusi tidak dengan semua teknisi,
melainkan dengan dua orang assistant
manager sebagai ahli bidang dan ahli K3
serta empat orang supervisor lapangan
sebagai ahli bidang dan senior di unit
pasang baru. Teknik pengumpulan data

pada penelitian ini mencakup teknik
observasi, teknik dokumentasi, teknik
wawancara dan  diskusi. Adapun

penelitian dilakukan di lingkungan kerja
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PT Telkom Akses area Riau Kepulauan,
unit kerja pelayanan pasang baru. Alamat
kantor perusahaan yakni, Kantor Telkom
Indonesia JL. Jaksa Agung R. Suprapto
SH, Sungai  Harapan, Kecamatan
Sekupang, Kota Batam.

Identifikasi risiko kecelakaan kerja
yang sudah penulis peroleh, dianalisa
menggunakan pendekatan penilaian risiko
semi kuantitatif mengacu pada standar
AS/NZS 4360:2004, dimana penilaian
dilihat dari tingkat consequence, exposure
dan likelihood (Australia, 2005, pp. 44-45
Ningsih Marpaung, Bambang
Purwanggono, 2016).

Konsekuensi (consequence) adalah
nilai  yang menggambarkan  suatu
keparahan dari efek yang ditimbulkanoleh
risiko pada setiap tahapan tugas. Paparan
(exposure) adalah tingkat frekuensi
interaksi antara risiko yang terdapat di
area kerja dengan pekerja dan
menggambarkan kesempatan yang
terjadi. Kemungkinan (likelihood)
merupakan nilai yang menggambarkan
kecenderungan terjadinya konsekuensi
dari risiko pada setiap tahapan tugas.
Tabel dibawah ini menjelaskan kategor
dan deskripsi serta skor dari kategori
konsekuensi, paparan dan kemungkinan.

Tabel 1. Tabel Tingkat Konsekuensi Analisis Semi Kuantitatif
Faktor Kategon

Deskrnipsi Skor

Kerusakan yang fatal dan sangat parah,
Catastropic | terhentingya aktivitas dan terjadinya kerusakan | 100
lingkungan yang sangat parah.
Kejadian yang berhubungan dengan kematian
Disaster | dan kerusakan permanen yang kecil terhadap | 50
lingkungan.
Very Cacat atau penyakit yang permanen dan 25
Serious kerusakan sementara terhadap lingkungan.
Cidera yang serius tapi bukan penyakit parah
yang permanen dan sedikit berakibat buruk bagi | 15
lingkungan.
Cidera yang membutuhkan penanganan medis,
Imporfant | terjadi emisi buangan di luar lokasi tetapi tidak | 5
menimbulkan kerusakan.
Cidera atau penyakit ringan, memar bagian tubuh,
kerusakan kecil, kerusakan ringan dan 1
terhentinya proses kerja sementara waktu tetapi
tidak menyebabkan pencemaran di luar lokasi.

Konsekuensi
(Consequence) Serious

MNoticeable

Tabel 2. Tabel Tingkat Paparan Analisis Semi Kuantitatif

Faktor Kategori Deskripsi Skor
Continously | Tenadi terus-menerus setiap har 10
Freguently | Terjadi sekali setiap hari 5]
Oceasionally Terja:_m sekali seminggu sampai dengan 9
sekali sebulan
Paparan Terjadi sekali sebulan sampai dengan
(Exposure) Infrequent sekali setahun 2
Rare Pernah te_rJa_dl; tetapi jarang diketahui 1
kapan tenadinya
Very Rare Sa_ngatjarangi tidak diketahui kapan 05
terjadinya
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Tabel 3. Tabel Tingkat Kemungkinan Analisis Semi Kuantitatif

Faktor Kategori Deskripsi Skor
Almost Certain | Kejadian yang paling sering terjadi 10
Likely Kemungkinan terjadi 50%-50% 6
Unusually | Mungkin saja terjadi tetapi jarang 3
Remotely Kejadian yang sangat kecil kemungkinannya 1
Kemungkinan Possible untuk terjadi
{Likelihood) Mungkin saja terjadi, tetapi belum permah
Congceivable | terjadi, meskipun dengan paparan yang 05
bertahun-tahun
Practically | Tidak mungkin terjadi atau sangat tidak 0.1
Impossible mungkin terjadi ]
Kategori dari konsekuensi, Rumus 1. Penilaian Level Risiko

kemungkinan dan paparan risiko hasil
diskusi yang diperoleh bersama abhli
bidang dan ahli K3 kemudian
dikonversikan kedalam skor angka
kategori masing-masing penilaian. Skor
penilaian tersebut dikali dan hasil kali
merupakan skor dari level risiko.

Level Risiko
= Konsekuensi x Kemungkinan x Paparan

Skor level risiko yang telah diperoleh
selanjutnya dikonversi kedalam kategori
risiko.  Menurut  standar  AS/NZS
4360:2004 kategori risiko metode semi
kuantitatif dibagi dalam beberapa kategori,
yakni very high, priority 1, substantial,
priority 3 dan acceptable. Tabel 4
dibawah ini menjelaskan deskripsi dan
level setiap kategori risiko.

Tabel 4. Tabel Kategori Risiko Analisis Semi Kuantitatif

Level . .
Risiko Kategori Tindakan
Aktivitas dihenatikan sampai risiko bisa dikurangi
=350 Very High hingga mencapi batas yang diperbolehkan atau
diterima.
180 - 350 Priority 1 Perlu pengendalian segera mungkin.
70 -180 Substantial Mengharuskan adanya perbaikan secara teknis.
. Perlu diawasi dan diperhatikan secara
20-70 Priority 3 berkesinambungan.
<20 Acceptable Intesﬂa\ls yang menimbulkan risiko dikurangi seminimal
mungkin.
Hasil analisis penilaian risiko yang ODP, perbaikan ODP, memasang kabel
telah penulis kerjakan  selanjutnya drop core ditiang ODP, memasang kabel
membuahkan tindakan pengendalian drop core di tiang antara, instalasi kabel

yang selanjutnya menjadi rekomendasi
yang diperlukan dalam mengambil
keputusan untuk memaksimalkan upaya
pengendalian K3 perusahaan demi
mencegah terjadinya kecelakaan kerja.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi struktur kerja pasang baru
dapat disimpulkan terdapat tujuh proses
pekerjaan pasang baru. Adapun kegiatan
tersebut yakni pengecekan ODP, validasi
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drop core di rumah pelanggan dan
instalasi kabel drop core di gedung.
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Gambar 2. Topologi Jaringan Akses
Fiber Optic

Secara umum topologi jaringan akses
fiber optic tertuang pada gambar 2. ODF
merupakan perangkat tempat terminasi
awal kabel fiber optic, bertempat di
Sentral  Telkom, berisi  beberapa
perangkat aktif yang mentransmisikan
link optic. Dihubungkan menggunakan
kabel feeder menuju ODC. Kabel feeder
adalah kabel fiber optic berkapasitas core
optic besar hingga 288 core. ODC adalah
perangkat pasif sebagai titik pembagi
kabel dari kapasitas besar (kabel feeder)
menjadi kabel yang berkapasitas lebih
kecil (kabel distribusi) dan ditempatkan di
luar sentral atau outdoor. Keluaran dari
ODC adalah kabel distribusi, sama halnya

seperti kabel feeder, kabel distribusi
berfungsi untuk meneruskan link optic
mulai dari ODC sampai ODP. Kabel

distribusi berkapasitas lebih sedikit dari
pada kabel feeder yakni sampai dengan
48 core. ODP adalah kotak tempat
terminasi kabel yang memiliki sifat tahan
korosi dan cuaca. ODP berfungsi sebagai
tempat instalasi sambungan yang
menghubungkan kabel distribusi dan
kabel drop core, di dalamnya terdapat
pasif splitter yang dapat membagi satu
core dari kabel distribusi menjadi delapan
portterminasi untuk kabel drop core. ODP
ditempatkan di tiang utilitas yang disebut
tiang ODP. Kabel drop core atau drop
wire single core adalah kabel penanggal
yang menghantarkan link optic dari ODP
menuju rumah atau gedung pelanggan,
terdiri dari satu core optic yang dapat
mentransmisikan link optic untuk satu
pelanggan. Adapun segmentasi
pekerjaan teknisi pasang baru terbatas
hanya dari ODP menuju masing-masing
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pelanggan atau premises. Dalam
melaksanakan tugasnya pekerjaan ini
dilakukan oleh dua orang teknisi.

Struktur pekerjaan pasang baru yang
pertama adalah pengecekan ODP.
Tujuan dari pekerjaan ini adalah
memastikan transmisi link optic sampai
dengan catuan port pasif splitter ODP

dalam keadaan baik, sehingga dapat
diteruskan ke pelanggan menggunakan
kabel drop core. Selain itu juga
memastikan delapan catuan port pasif
splitter ODP belum sepenuhnya
digunakan atau diteruskan ke premises.

Struktur pekerjaan pasang baru yang
kedua adalah validasi ODP. Tujuan dari
pekerjaan ini adalah memastikan ulang
delapan catuan port pasif splitter ODP
yang seluruhnya sudah ditransmisikan ke
pelanggan dalam keadaan aktif.

Struktur pekerjaan pasang baru yang
ketiga adalah perbaikan ODP. Suatu
ODP dikatakan rusak jika link optic
sampai dengan setiap catuan port pasif
splitter dalam kondisi drop atau tidak ada
sehingga tidak dapat ditransmisikan ke
pelanggan.

Struktur pekerjaan pasang baru yang
keempat adalah memasang kabel drop
core di tiang utilitas ODP. Pekerjaan ini
bertujuan untuk meneruskan link optic
dari setiap delapan keluaran port pasif
splitter ODP menuju premises.

Struktur pekerjaan pasang baru yang
kelima adalah memasang kabel drop core
ditiang antara. Adapun jarak antara tiang
satu dan lainnya sesuai dengan aturan
perusahaan sekitar 50M.

Struktur pekerjaan pasang baru yang
keenam adalah instalasi kabel drop core
dirumah. Tujuan dari pekerjaan ini adalah
memasang kabel, aksesoris kabel dan
perangkat aktif NTE (Network Terminal

Equipment) sebagai interface yang
mengubah link optic menjadi data
internet.

Struktur pekerjaan pasang baru yang
ketujuh adalah instalasi kabel drop core di
gedung. Tujuan dari pekerjaan ini adalah
memasang kabel, aksesoris kabel dan
perangkat aktif ONT, yang menjadi
pembeda instalasi rumah atau gedung
adalah medan jalur kabel yang lebih
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kompleks dan lingkungan kerja yang lebih pasar, ruko, perkantoran, pertokoan,
luas. Gedung dalam arti area seperti mal, coorporate industri dan pabri
Tabel 5. Penilaian dan Level Risiko Pekerjaan Satu Sampai Empat
No| Pekerjoan l Tahapon Tugos Sumber Risiko Risiko CI|L|E Lavel Risiko
1 |Pengecekan [Membawa alat kera 11 Memindshkan tangga & alat kena Tertimpa alat
g [ o 1] 3| 1| @accetats
IWWWOMODP 12 Marantangkan 13ngga 13npa kaus tangan Tangan terept 1110] 8 (60} Pronty 3
Mhmwt 1.3 Baban el becmt Tangga mebangkung & patan |Tegaeuh o4 AN w|s|1]| poae '
1.4 Tidak konselrasi, ssiah piskan menaki tangzs  |Kessheo ksl
torgalincic 51 6| 3| (90 Sudatantial
1.5 Kare! bagian bawah tangga hilang, selesa hujan |Keseleo kala
bang hce, p kaan Lanah Mau aspal dcin  [tergelncir 15110 2 | (3000 Pronaty ¢
rﬁmoecekm(!ﬁ 1.6 Ksbel PLN kar yang menambat & tang Telkom  [Tersetrum Ssink 50| 10| 2 | 11000y very hgh
1.7 Tidak konsentrasi Alat kera jatuh N 2 | 1z sable
18 Tidak seimbang & h Toraeun £4 40| 50 1_|__(200; Priovity 1
Turun tanggs 1.9 Salah pjakan Keossieo kaki 5 & | (180 Substantial
18
1.10 Tangga merosat karena tumpuan atau erjatuh £4.4M .
|permuksan tansh scin & tidak rat i ol Bl Ko i i
[Mslipa tangga lipat teleskopix |1 11 Tidak konsentrasi Tangan terept 1l10] 6 (60t Prionity 3
2 |Vahdas ODF IW@P 2 1 Tidak hati-hati OOF nisak 13| 2] 6 Acceptsie
Melakikan Valdasi ODP ‘z.:;amlm.mm hetelahan bekerja.  [Tergebncy 4 4N | oo 1T nl
2.3 Coucs han_ tangga & tiang hiom, tumpuan Tecatuh £4 AM
lickn £ 110| 2 | (1000 Very High
'2.&K&dﬂﬂhmabmgmﬁn7‘nm Tarsetrum stnk 50| 10| 2 | (1000 vy High
Mangunut kabel dropoore ke 12 5 Tegangan dan kabal PLN nduksi ke tiang Telkom | Tersetrum Sstnk 50 | 10| 2 | (10007 Very High
T % 151 6| 3| (270 Pronty 1
Tarsangkut kabel 100| 10 | 2 | (2000 Viery igh
Torgebncir #44M | oo | 6 | 1 | (3009 Priovty 1
3 [Pecoan Tetimpa aist
ane 1] 3| 1| () Acceptatie
[Meenssang pslang L & atss tiang [3 2 Memasang baguan kebiek palang L I Tangan tefjept 1110l 2 1200 Priovity 3
'3 3 Memasang bagan papan palang L Tecbentur 151 6 | 2 | (180) Substanta
34 Beban telahs baeat. targatocii uh s Al |50 | 6 | 1 | (300) Proaty 1|
(Melakukan perbaian OO 3 5 Tidak konsetrasi, besk hatihati lepas kendafi & [Tergedncir £4 4M
salsh prakan saat berads di mas popan palang L 50| 6| 2 | (600) Very High
36 Palang L bidsk dipasang dengan baik [Tergeinci 24 40 | 50 | © | 0.5 (150) Substantol
|Mstepan palang L 13.7 Mistagas bagian pagen palang L Tesbentur 15] 6 | 2 | (180) Sudatannal
3.8 Melepas bagian kotrek pafang L Tangan tenopt 111wl 2 20 F 3
[Msnunmkan palang L ke bawah |1 9 Telousi kedua yang managa tangga tidak Tetbantur ]
tanah thnl-lmi & berhat i 15 3| 1| (45 Pty 3
4 l::lum Menyiapkan kabel dopoone 4 1 Mambuks berear a3l kabel drogcone tanpa | Tangan 1e1gores
dropcone {sanng tangan
& tang ODP 15| 6| 3| (270 Pooaty 1
[Membxsat SOC (Spice On 12 2 Tanpa sarung tangan [Tangan tertusuk
|Consector) konekior kabs( 1] 6| 3| (76F Accepdable
Menaikkan kabel ke mias tiang {83 Tidak kunaetrasi & sk hatr-hatl Tergeincir 5| 8|3 | ooy Scoetentel
[Memasang kabel ke port ODP  |4.4 Tidak konsetram & tidaic haty-hat COP usak v]alz2] wa ta0le
[Mamepe boarer kabel drop 4 5 Tanpa ta T3 t 15| 6 | 3| 2708 Pronty !
pada penjept di uung tang ::‘ﬁdnhltnuwuumndymmamm Tepatuh +4 aM 50| 10| 3 | (15000 veoy thgh
4 7 Tegangan dan kabel PLN induksi ke tiang Telkom [Tersetrum istnk 52 | 10| 2 | 1000 vy Fagh
14 8 Kabel cropcore berantakan '::::H-ilt 1 |os|os| w294 \

(Sumber: Data Penelitian, 2021)
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Tabel 6. Penilaian dan Level Risiko Pekerjaan Lima Sampai Tujuh

No| Pekerjoon | Tahapan Tugas Sumber Risiko Risiko C|L|E Level Riiko
5 |Pamasangan  (Manpiur kibel dropooms dai 5 1 Amwa raen Rendarsan Lakalartan
kabal grepcone Hllang DOP ke niang antara N 20000 Yy
di iang antara 100) 0.1 2. | ‘{20008 Viey High
5 2 Titak aca rambu-ramby keselamatan & “|Cakalantas 1001 30 | 2 | (70008 Viewy 15 hA
canjagacn : (ol
Manank ketat kadel dopcore d 15 3 Tudak manggunakan APD lengkap Targetinor +4 4M 50 | 10 | 3 | (1500 very tagh
|atas tang agar se@jar antara = e
Mang sutu & linnya 5 4 Wondsi hang tdak aman. bang mnng atau tidak | Tenatuh 24 AM 50| 10| 2 | (7000} very High
kokah : .
5 & Tegangan dan kabel PLN mduksi ke tiang Tefom | Tersetrum listrik 50 [ 10 | 2 | (10008 Viery righ
Membuka dearer besi kabel 6.6 Tidak menggunakan sarungan tangan pelincung  |Tangan tertusuk el 12700 Prionty 1
dropcom bagion tengsh L ;
Menjept bearer bes kabel ke & 7 Tidak memasang kabel dengan benar, kabel Lakalantss 100] 20 | 2 | (20000 viery thgh
i meaoguntar ke bawah Aire
IMeloioskan hambatan kabel dan |5 8§ Body hamess tidak bess dkartkan di pohon Tanatuh 41 AM " .
gpoﬁm mau semak beluks 25.[10.| 3. | @50 Vaey High
I 5 9 Brsstang menggerggu (leboh. teeon, yemut, dF) |[Seogstan 113l a A ssble
6 [Inwialen atsl [Manguis kabel dropcom ke 65 1 Ass8 raens kendarsan lduln':ua
dropcone & liumah pelanggan p
b 100 20 | 2 | (2000} Veery Hgh
62 Titak aa rambu-rameu keselamatan & Lakaiamas 100/ Tm”'; ”'I;‘;‘ Very M;"-
DT (.. | . T S S o
;'Mah\isang aksesons kabe & 63 Body hamass tdak biea dhadkan, karens bask  |Tenatuh =4 AM 25 |10 | 3| @50 very Fgh
{manambat kabel di dinding sisi  |ada ttik tambatan - . e it
{luar rumah pelan; 6 4 Tidak memaka kaus tangan palindung Tangan cidera 11 & 13| (18 Acceptadis
Instalasl kabel th phafon rumah |6 5 Tidak memakas alas kaki pedndung, kabel kst | Satrum hstok
{pelanggan peianggan torbuka & toknesi tidak mamparhatikan 50 | *0 | 2 | (71000} Very Mph
6.8 Kondsi platon rapah Teratuh &3 4M 50 | & 12 | /600) Very tigh
Instalasi kabe! & aksesons datsm|& 7 Tanggs teleskopik iidak cocok umuk instalas: Tenatuly 23 AM) 26 [ | 3| 250 very rgn
umah dalam rumah kwena kaan lantai $cn a 8
6 & Tembok rumah tdak kuat dan rapuh Kerugan maten v a2 (8} Acceptable
Instatss NTE (Network Termma!  [6.9 Percabangan catuan Estnk pslanggon Setrum listnk 5| 3 los| (225 Pronty 3
Equgpnent] hacil a7
7 |instalas: kabel {ntatss: kabel dropoon 7.1 Menggaps plafon gedung menggunsian tanggs | Teratub 2 AM
dropcone mengiati lur kabel yang sudah [Lefeskopih. g Lnggs m Lidak cocok untuk - P
gudung [disechakan dalam gecdung dengan pareudcaan lants BU:| 20 | 2] 11000% Viry High
(e
72 Di gedhong Industn st pabed kubed harus Turgatuh o4 AM
lamat jarai Wbih tingg dan Inasanya Tangos ' " :
tefaskopik tidok manjengiau. tasanys dihanty piak 501 %0 | 2 | (1000 Very High
@adung menggunakan alat bantu crane o
7 3 Kabsl stk godung lertuka Satrum histok 50| 30| 7 | (10005 Very gt
gﬁi:mgm aksason Kabel crop |14 Tidak menggunakan kaus tangan Tangan cidera 1163 18ac »
core
Instaiasi HTE 7.£ Pescabangan catuan kstok Setrum listnk 5| 3 los| @25 eveany 3
hecil i _
(Sumber: Data Penelitian, 2021)
Rekomendasi  untuk  perusahaan risiko ketiga yaitu substantial, terdapat
penulis dapatkan setelah  berhasil enam sumber risiko yang dikategorikan

mengidentifikasi level risiko, bersamaan
dengan diskusi yang dilakukan kepada
ahli bidang dan ahli K3. Level risiko
pertama yaitu very high, terdapat 25
sumber risiko yang dikategorikan level
very high. Tindakan yang harus dilakukan
mengacu kepada paduan penilaian risiko
semi  kuantitatif = standar  AS/NZS
4360:2004 adalah aktifitas yang memicu
risiko dihentikan sementara sampai risiko
dapat dikurangi. Level risiko kedua yaitu
priority 1, terdapat 10 sumber risiko yang
dikategorikan level priority 1. Tindakan
yang harus dilakukan adalah perlu
pengendalian segera mungkin. Level
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level substantial. Tindakan yang harus
dilakukan adalah mengharuskan adanya
perbaikan secara teknis. Level risiko
keempat yaitu priority 3, terdapat tujuh
sumber risiko yang dikategorikan level
priority 3. Tindakan yang harus dilakukan
adalah perlu diawasi dan diperhatikan
secara berkesinambungan. Level risiko
kelima yaitu acceptable, terdapat 11
sumber risiko yang dikategorikan level
acceptable. Tindakan yang harus
dilakukan adalah intensitas yang memicu
risiko dikurangi seminimal mungkin. Tabel
dibawah ini adalah rekomendasi dari
penelitian.
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Tabel 7. Rekomendasi Penelitian

No |Bentuk Risiko Level Rek dasi 0
Risiko Panalitian
1 Membahayakan phak lan selam pthak | Very High alst Patysahussn mermyediskan rambu lalu lintas pekenasan slan
perusahaan P han sstem  |Pongawasan supenvisor lapangan saat bekena
2 Taraiub karena tidak pstuh dan kurang | Very Hgh  [Pembenshan sstem [Provokasi stau k panys yang k pantingnys menggunakan
| kesadaran n APD APD
3 Togatub karena hujan membuat 18ng dan| Vary Fgh  [Pembenahan sestem  [Menghentian pekenssn ketika kondis: cusce tunik
permukaan tanah lion
4 Teratuh Karena edek dan kondie dan Vory Mgt [Pembenahan ssstem  |Recovery songan akses dan bang utitas. dalam xategon tidak aman
posiz tiong utditas yang tedak aman L
1Per han sestem (M # aghkasi pelap
5 Tenotub karena alat kerja (Langga Very Hgh  [Upgrooge skl dan Peistihan K3 yang bersertdikat resrm uniuk teknis
loskopik) dan APD (body hamess ) uan
ying Ucsk kompstibel penggurssanys Parrpachasn nls Perusahas meenediskan jenis Lsnggs A
dsemua lingkungan kena Panyeckaan alat Porusahasn menambah fazitas kera seperti motl
6 Tergatrum 301K saat barads o stss Very Hgh  [Pembenahan sstem  [Parusahas secars barkala dan Beckelanptan melakukan moovery atau
tiang utiditas karena sult untuk dihindan Fmgln @nngan akses dan hang utiltas
Pampadasn alat Manyadiakan alat tespen
Pembenahan ssstem  [Sanks| tegas untuk tekrwsi yang tidak mengaunakan APD
Pambenahan sstem  [Memb k unt khusus ahk X3
{Upgprade sk dan Pelatihan K3 yang bersendfikal dan melskukan vpprode pangetabuan
angetahyan
7 Luka goces dan saystan akibal Derew Prionty 1 ‘5‘ benshan sstem  (Provokasi sou kampanys yang k PROLNGAYE MEngguUNakan
besi kabel core APD
L) Teqatuh & tegalnce dan 13000 saal Prionty 1 Pembenahan sstem  |[Pangecakan ala kega
ketinggian > 4M akibat alat kera vang P alat Men, alat ker;
9 Toratuh & tsagalince dan 1angga saat Froaty 1 Upgrada sk dan F K3 yang bersetfkat dan wpRace pang 2
ketinggian > 4N akibal kondisi ik pengetahuan
yang tidak siap
10 [Teknisi T terbentor alat kena Substantie' [Pembenahan sstem  [Provokasi stau kampanye yang ki untuk menggunakan APD
secara lengkap
Sanksi 1agus untuk lekresi yang idak mengounakan APD lengkap
Membertuk urst khusus ahk K3 yang melakukan pengawasan kontre
Saat teknis: bekaga o kxpang
11 |Tenatuh & tesgelince dan tangga saat Substanta! [Upgrade sk’ dan Pel K3 yang fikat secara berkala dan upgrade
katinggian > 4M afok dan tidak pangstahuan pengetahuan K3 yang teradaal untuk tekres:
konsentran Melskukan upgrade skoll bvdang yang Leciadwal
12 |Setrum listnk kecll diparcabangan 5top  |Pronty 2 [Upgrade sdaV dan Palatinan K3 yang bersetfikat secara berksla dan wpgrade

kontak strik yang esa dihindan pang=tahuan pangetaly KJ yang ecindwal agar 1ekresi memsisami lingkungan kevs
ang bberbahaya
13 [Tangan Lenspd tangga Prionty 3 FP Denahan sstem  |[Provokasi sau kanpanys yang konsiaten untuk meeggunakan APD
secara lengiap
4 [Teknis: 2 tacbantur alat kona Prionty 3 |Peenbenahan sstem  |Provokasi aau kampanys yang k 0 uUntuk menggunakan ARD

secans lergiap
15 [Tedak menyahabkan Odera, namun A . [?’ benahan sstem  |Sanksi 199as surst perngatan dan tsguan
ketugian maten dan wakiy |andu sk dan [Melskukan upgrade alai! bvdang yang terjadwal
16 Sengatan binnlang penggangay Acceptable [Pembenshan ssstem  |Perusabusan melakuisn obssrass terhadap peenbangunan sngan
akses dan tiang utiitas, dalam kategon tidak aman, malakuian
/v janngan dan alih nts
17 |Tangan, punggung dan anggota tubuh  |Accepdabie |Upgrade skil! dan Melakub grade sholl vdang yang tecadwal
a0 memae dan bukan odera senus pangetahuan

akisat mengangkat beban berat

(Sumber: Data Penelitian, 2021)

SIMPULAN

Kesimpulan dari hasil penelitian yaitu:

1. Bentuk identifikasi risiko pekerjaan
teknisi pasang baru di area ketinggian
terdapat tujuh pekerjaan.

2. Level risiko pada pekerjaan teknisi
pasang baru di area ketinggian dibagi
dalam lima kategori sesuai ketentuan
dari penilaian risiko semi kuantitatif
standar AS/NZS 4360:2004. Adapun
penilaian level risiko pertama vyaitu
very high terdapat 25 sumber risiko.
level risiko kedua priority 1 terdapat 10
sumber risiko. Level risiko ketiga
substantial terdapat enam sumber
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risiko. Level risiko keempat priority 3
terdapat tujuh sumber risiko dan level
risiko kelima acceptable terdapat 11
sumber risiko.

Rekomendasi  untuk  perusahaan
dalam memaksimalkan upaya
pengendalian K3 dan mencegah
kecelakaan kerja yakni berupa
pertama pembenahan system,
penyediaan alat dan upgrade skill dan
pengetahuan bidang dan K3 dengan
pelatihan K3 yang bersertifikat dan
pelatihan bidang yang terjadwal
secara kontinu.
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